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Abstract 

The atoning sacrifice in the Book of Leviticus lies at the heart of Israelite theology, serving as 

a means of reconciliation between sinful humanity and a holy God. Through the symbolism of blood, 

the role of the priest, and strict ritual procedures, these sacrifices manifest God’s justice and love. This 

article explores the concept and purpose of the atoning sacrifice in Leviticus, highlighting its function 

in individual and communal redemption and the restoration of divine relationships. Furthermore, the 

fulfillment of this sacrificial system is analyzed in the person of Jesus Christ. As the ultimate sacrifice, 

Christ combines the roles of priest and offering, eliminating the need for repetitive rituals of the Old 

Testament.  

This study also examines the theological implications for the salvation of Israel and humanity 

universally, transcending time and ethnicity. In the modern context, the atoning sacrifice remains 

relevant as a symbol of God’s redemptive work and a call for Christians to live holy, thankful lives while 

offering themselves as “living sacrifices.” Through its fulfillment in Christ, Levitical theology 

transitions from doctrinal teaching to spiritual and moral transformation for contemporary Christian 

living. 
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Abstrak 

Kurban penebusan dalam Kitab Imamat merupakan inti dari teologi Israel, berfungsi sebagai 

sarana pendamaian antara manusia yang berdosa dan Allah yang kudus. Melalui simbolisme darah, peran 

imam, dan proses ritual yang ketat, kurban ini mencerminkan keadilan sekaligus kasih Allah. Artikel ini 

mengeksplorasi konsep dan tujuan kurban penebusan dalam Imamat, termasuk bagaimana sistem ini 

berfungsi untuk menebus dosa individu maupun bangsa, serta memulihkan hubungan umat dengan 

Allah. Selain itu, pengorbanan ini dianalisis dalam terang penggenapannya dalam pribadi Yesus Kristus. 

Sebagai korban yang sempurna, Kristus menyatukan peran imam dan kurban, menghapus kebutuhan 

akan sistem ritual yang berulang dalam Perjanjian Lama.  

Artikel ini juga membahas implikasi teologis bagi keselamatan Israel dan umat manusia secara 

universal, melintasi batasan waktu dan etnis. Dalam konteks modern, kurban penebusan ini relevan 

sebagai simbol karya keselamatan Allah, sekaligus panggilan bagi umat Kristen untuk hidup kudus, 

bersyukur, dan mempersembahkan diri sebagai “korban yang hidup.” Melalui penggenapan dalam 

Kristus, konsep teologi Imamat tidak hanya menjadi doktrin, tetapi juga inspirasi transformasi spiritual 

dan moral dalam kehidupan umat Kristen masa kini.  
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Pendahuluan 

Kitab Imamat menempati posisi unik dalam Alkitab sebagai bagian dari Pentateukh, 

yakni lima kitab pertama yang menjadi dasar hukum dan kepercayaan umat Israel. Kitab ini 

merupakan kelanjutan dari kisah keluarnya bangsa Israel dari Mesir, dan secara khusus memuat 

aturan peribadatan, sistem korban, dan tuntunan untuk hidup kudus sebagai umat pilihan Allah. 

Secara teologis, Kitab Imamat berfokus pada kekudusan Allah dan bagaimana umat-Nya dapat 

mendekat kepada-Nya melalui sarana yang Allah tetapkan, yaitu sistem korban. Sistem ini 

merupakan inti dari kehidupan religius Israel, mencakup berbagai jenis korban seperti korban 

bakaran, korban sajian, korban keselamatan, korban penebusan dosa (ḥaṭṭāʾt), dan korban 

penebusan salah (ʾāšām). 

Di antara semua jenis korban dalam Imamat, korban penebusan dosa (ḥaṭṭāʾt) memiliki 

peran sentral dalam menjaga hubungan perjanjian antara Allah dan umat Israel. Korban ini 

berfungsi sebagai sarana untuk menghapus dosa-dosa yang dilakukan tanpa sengaja, 

mencerminkan karakter Allah yang kudus namun penuh kasih karunia. Pelanggaran dosa, baik 

secara individu maupun komunal, tidak hanya berdampak pada pelaku tetapi juga mencemari 

persekutuan umat dan tempat kudus. Dalam konteks ini, korban penebusan mencerminkan 

keadilan Allah yang memerlukan hukuman atas dosa, sekaligus kasih-Nya yang menyediakan 

jalan pendamaian. 

Sistem korban dalam Kitab Imamat tidak hanya memiliki makna ritual tetapi juga 

teologis. Korban penebusan bukan sekadar praktik tradisional, melainkan sarana simbolis yang 

menggambarkan kebutuhan akan pengampunan dan pemulihan hubungan manusia dengan 

Allah. Konsep ini berakar pada pemahaman bahwa dosa memisahkan manusia dari Allah, dan 

hanya melalui darah yang dicurahkan sebagai representasi nyawa manusia dapat kembali 

berdamai dengan Sang Pencipta (Imamat 17:11). Lebih jauh lagi, tema korban penebusan dalam 

Imamat menjadi fondasi bagi pemahaman pengorbanan Kristus dalam Perjanjian Baru, yang 

dipandang sebagai penggenapan sempurna dari seluruh sistem korban 

Pentingnya korban penebusan dalam Kitab Imamat juga terletak pada dimensi 

komunitasnya. Melalui sistem korban, bangsa Israel diajarkan untuk memahami bahwa 

keselamatan tidak hanya bersifat individual tetapi juga komunal. Hari Raya Pendamaian (Yom 

Kippur), yang diatur dalam Imamat 16, adalah momen puncak ketika dosa-dosa bangsa Israel 

secara kolektif dihapuskan melalui ritual yang sangat simbolis. Dalam ritual ini, dua ekor 

kambing dipersembahkan: satu dikorbankan sebagai korban penebusan, dan yang lain 

dilepaskan ke padang gurun sebagai azazel, membawa dosa umat jauh dari hadapan Allah. 

Dalam artikel ini, pembahasan akan difokuskan pada teologi korban penebusan dalam 

Kitab Imamat, khususnya makna simbolis, tujuan teologis, dan relevansi bagi keselamatan umat 

Israel. Penelitian ini juga akan menghubungkan konsep tersebut dengan pengorbanan Kristus 

dalam Perjanjian Baru serta implikasinya bagi umat Kristen masa kini. Melalui pendekatan 

hermeneutik dan kajian literatur, artikel ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya korban penebusan sebagai bagian dari rencana keselamatan 

Allah yang agung 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-teologis. 

Metode ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis teks-teks Alkitab yang memiliki makna 

teologis mendalam dan relevansi historis. Data utama berasal dari Kitab Imamat, terutama 

pasal-pasal yang menjelaskan sistem korban, seperti Imamat 4-6, 16, dan 17:11. Selain itu, 

penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder berupa jurnal teologi, buku-buku akademik, 

dan artikel yang mendukung analisis terhadap sistem korban dalam konteks peribadatan Israel.   

Penelitian ini diawali dengan tahap eksplorasi literatur, yaitu pengumpulan sumber-

sumber primer dan sekunder yang relevan. Literatur yang dikaji mencakup tafsir Alkitab, artikel 

jurnal yang dapat diakses secara gratis, serta buku-buku teologi berbahasa Indonesia. Setelah 

itu, analisis hermeneutik dilakukan untuk memahami makna teks dalam konteks historis dan 

budaya umat Israel. Hermeneutik ini memperhatikan latar belakang sosial dan teologis di mana 

sistem korban diberlakukan, termasuk peran kekudusan Allah dalam kehidupan religius bangsa 

Israel.  

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif untuk membandingkan 

konsep korban penebusan dalam Perjanjian Lama dengan penggenapannya dalam Perjanjian 

Baru. Hal ini bertujuan untuk melihat kesinambungan teologi korban dari perspektif Kristen, 

khususnya dalam pengorbanan Yesus Kristus sebagai korban penebusan yang sempurna. 

Dengan pendekatan ini, analisis yang dilakukan tidak hanya berhenti pada eksplorasi historis 

tetapi juga mencari relevansi teologis dalam konteks kehidupan umat Kristen masa kini.  

Akhirnya, data yang terkumpul diorganisasi secara sistematis untuk menarik 

kesimpulan yang komprehensif. Kesimpulan ini mengaitkan pemahaman korban penebusan 

dalam Kitab Imamat dengan implikasinya terhadap penghayatan iman, baik dalam konteks 

Israel kuno maupun kekristenan masa kini. Pendekatan ini memungkinkan pembahasan yang 

menyeluruh, mulai dari analisis teks hingga aplikasinya dalam kehidupan spiritual. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memahami pentingnya korban penebusan sebagai elemen sentral dalam rencana keselamatan 

Allah. 

Korban Penebusan dalam Kitab Imamat: Konsep dan Tujuan 

 Pengampunan dosa dan keselamatan dalam Perjanjian Lama sangat bergantung pada 

anugerah Allah bagi orang-orang berdosa. Dalam sejarah umat Israel, Perjanjian Lama 

mencatat bagaimana mereka mengalami pendamaian dari dosa dengan mematuhi peraturan 

yang ditetapkan oleh Tuhan. Dalam Kitab Imamat, dijelaskan tentang cara pendamaian dosa 

melalui persembahan korban. Kitab Imamat menyajikan sistem korban sebagai inti dari 

hubungan umat Israel dengan Allah. Di antara berbagai jenis korban, korban penebusan dosa 

(ḥaṭṭāʾt) dan korban penebusan salah (ʾāšām) memiliki tempat yang istimewa dalam rangka 

menjaga kekudusan umat dan mendamaikan hubungan antara manusia dan Allah. Dalam 

Imamat, konsep korban penebusan didasarkan pada pengertian bahwa dosa, baik yang disengaja 

maupun tidak disengaja, mencemari komunitas dan menghalangi kehadiran Allah di tengah-

tengah umat-Nya. Karena Allah adalah kudus, dosa tidak dapat dibiarkan tanpa konsekuensi; 
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oleh sebab itu, korban menjadi sarana untuk mendamaikan dosa dan memulihkan hubungan 

perjanjian.. 

Korban penebusan dosa (ḥaṭṭāʾt) berfungsi untuk menghapus dosa-dosa yang tidak 

disengaja atau pelanggaran terhadap hukum Allah. Prosesnya mencakup penyembelihan 

binatang kurban, percikan darah pada mezbah, dan pembakaran bagian tertentu dari tubuh 

binatang di atas mezbah. Darah yang dicurahkan dianggap sebagai sarana pendamaian karena 

"nyawa makhluk ada di dalam darah" (Imamat 17:11). Hal ini menegaskan bahwa hidup harus 

ditebus dengan hidup, sesuai prinsip keadilan Allah. Di sisi lain, korban penebusan salah 

(ʾāšām) lebih berfokus pada pelanggaran yang memiliki dampak material, seperti perampasan 

hak milik atau pelanggaran yang memerlukan restitusi. Selain darah yang dicurahkan, korban 

ini mengharuskan pelaku untuk mengganti kerugian sebagai bagian dari proses pengampunan. 

Secara teologis, tujuan utama korban penebusan adalah memulihkan hubungan yang 

rusak antara manusia dan Allah. Korban bukan hanya sekadar ritual formalitas, melainkan 

simbolisasi dari kasih karunia Allah yang memungkinkan umat berdamai dengan-Nya 

meskipun mereka telah berdosa. Imamat menegaskan bahwa kekudusan Allah mengharuskan 

adanya pengampunan yang terikat pada tindakan simbolis, yakni korban. Melalui korban, umat 

tidak hanya belajar tentang keadilan Allah, tetapi juga tentang kasih dan kemurahan-Nya. 

Sistem ini mengajarkan bahwa keselamatan tidak datang dari usaha manusia, melainkan dari 

inisiatif Allah yang menyediakan jalan keluar bagi dosa manusia. 

Selain aspek individual, korban penebusan juga memiliki dimensi komunal. Hari Raya 

Pendamaian (Yom Kippur), yang dirayakan setiap tahun, menunjukkan bagaimana korban tidak 

hanya melibatkan individu tetapi juga seluruh bangsa. Dalam Imamat 16, imam besar 

mempersembahkan korban untuk dosa-dosa seluruh umat Israel dan melakukan ritual simbolis 

dengan kambing azazel, yang membawa dosa-dosa umat ke padang gurun. Ritual ini 

menegaskan bahwa dosa adalah realitas kolektif yang memengaruhi komunitas, dan 

pengampunan Allah mencakup seluruh umat-Nya. 

Dengan demikian, konsep korban penebusan dalam Kitab Imamat menunjukkan bahwa 

dosa memiliki konsekuensi serius yang harus ditangani melalui tindakan pendamaian. Tujuan 

korban penebusan tidak hanya untuk menghapus dosa tetapi juga untuk memulihkan kekudusan 

umat, memulihkan relasi antara manusia dan Allah, serta menjaga keberadaan Allah di tengah-

tengah umat-Nya. Dalam konteks teologi Perjanjian Lama, sistem korban ini menjadi gambaran 

awal dari rencana keselamatan yang digenapi dalam pengorbanan Kristus di Perjanjian Baru 

Proses Ritual dan Simbolisme Korban Penebusan 

Proses ritual korban penebusan dalam Kitab Imamat diatur dengan sangat detail, 

mencerminkan pentingnya prosedur tersebut dalam hubungan umat Israel dengan Allah. Ritual 

ini melibatkan elemen-elemen utama seperti pemilihan korban, penyembelihan, penumpahan 

darah, dan tindakan simbolis lainnya yang semuanya dirancang untuk menghapus dosa dan 

menciptakan perdamaian antara manusia dan Allah. Setiap tahap dalam proses ini memiliki 

makna simbolis yang mendalam, yang menunjukkan kekudusan Allah, keseriusan dosa, dan 

kasih karunia Allah yang menyediakan jalan pendamaian. 
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Pemilihan Korban   

Korban yang dipersembahkan untuk penebusan dosa harus memenuhi syarat tertentu: 

hewan yang tidak bercacat, seperti lembu, kambing, atau domba (Imamat 4:3, 4:27-28). 

Keutuhan hewan ini melambangkan kesempurnaan dan kekudusan yang diperlukan untuk 

mendekati Allah. Dalam konteks ini, hewan tanpa cacat adalah pengganti simbolis bagi manusia 

yang berdosa. Selain itu, pilihan jenis korban sering kali disesuaikan dengan status sosial atau 

kemampuan ekonomi individu yang membawa korban, menunjukkan aspek keadilan dan 

inklusivitas dalam sistem korban ini. 

Penyembelihan dan Penumpahan Darah   

Penyembelihan korban adalah tahap penting dalam proses ritual. Pelaku dosa sendiri 

harus meletakkan tangannya di atas kepala hewan sebelum penyembelihan, sebagai simbol 

transfer dosa dari dirinya kepada korban (Imamat 4:4). Tindakan ini mencerminkan gagasan 

substitusi, yaitu bahwa korban menggantikan si pendosa dan menanggung konsekuensi dosa 

tersebut. Darah hewan kemudian dipercikkan pada mezbah atau tabut perjanjian, tergantung 

pada tingkat dosa atau pelakunya. Dalam Imamat 17:11, ditegaskan bahwa darah menjadi 

sarana penebusan karena mengandung nyawa, menandakan bahwa kehidupan harus ditebus 

dengan kehidupan. 

Pembakaran Korban di Mezbah 

Setelah penyembelihan, bagian tertentu dari tubuh korban seperti lemak dibakar di atas 

mezbah sebagai persembahan yang harum bagi Tuhan (Imamat 4:8-10). Asap yang naik dari 

pembakaran ini melambangkan naiknya doa-doa dan permohonan umat kepada Allah. 

Pembakaran juga menandakan bahwa dosa telah dihanguskan, menciptakan pemulihan 

hubungan antara manusia dan Allah. Sisa bagian tubuh korban yang tidak dibakar biasanya 

dibuang ke luar perkemahan, menegaskan pemisahan total dosa dari umat. 

Simbolisme Ritual 

Ritual korban penebusan penuh dengan simbolisme yang mengajarkan berbagai aspek 

hubungan Allah dan manusia. Transfer dosa melalui penumpangan tangan mengajarkan 

pentingnya pengakuan dosa secara pribadi. Penyembelihan korban menunjukkan keadilan 

Allah yang memerlukan hukuman atas dosa, sementara percikan darah mencerminkan kasih 

karunia Allah yang memungkinkan pendamaian tanpa menghukum langsung pelakunya. 

Pembakaran korban dan penghilangan sisa-sisanya mengingatkan bahwa dosa telah sepenuhnya 

dihapuskan dan tidak lagi menghalangi hubungan dengan Allah.. 

Dimensi Komunal dalam Ritual 

Ritual korban juga memiliki dimensi komunal, seperti yang terlihat dalam Hari Raya 

Pendamaian (Yom Kippur). Pada hari ini, imam besar mempersembahkan korban bagi seluruh 

umat Israel. Dalam Imamat 16, dua kambing dipilih: satu dikorbankan sebagai penebusan dosa 

umat, sementara yang lain dilepaskan ke padang gurun sebagai azazel, membawa dosa-dosa 

umat jauh dari mereka. Ritual ini menunjukkan bahwa dosa tidak hanya berdampak secara 

individu, tetapi juga secara kolektif, dan memerlukan pengampunan secara keseluruhan. 
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Dengan mengikuti tata cara ritual ini, umat Israel diajarkan untuk memahami bahwa 

pengampunan dosa tidak terjadi secara otomatis, melainkan memerlukan tindakan yang sesuai 

dengan kehendak Allah. Ritual korban penebusan juga menjadi sarana pendidikan spiritual 

yang terus-menerus mengingatkan umat akan kekudusan Allah, keseriusan dosa, dan kasih 

karunia yang memungkinkan pendamaian. Semua ini, pada akhirnya, menunjuk kepada 

pengorbanan Kristus di Perjanjian Baru sebagai penggenapan sempurna dari semua simbolisme 

korban dalam Perjanjian Lama. 

Teologi Korban Penebusan: Implikasi bagi Israel 

Teologi korban penebusan dalam Kitab Imamat memiliki implikasi yang luas bagi 

kehidupan spiritual, moral, dan sosial umat Israel. Sebagai bangsa perjanjian, Israel dipanggil 

untuk hidup dalam kekudusan di hadapan Allah, yang adalah kudus adanya (Imamat 19:2). 

Sistem korban penebusan menjadi alat teologis yang menghubungkan manusia berdosa dengan 

Allah yang kudus. Implikasi ini mencakup dimensi teologis, etis, dan komunal yang 

membentuk identitas serta cara hidup Israel sebagai umat pilihan Allah. 

Kekudusan Allah dan Relasi dengan Umat   

Korban penebusan mengajarkan bahwa Allah adalah kudus, dan dosa adalah 

pelanggaran terhadap kekudusan-Nya. Dalam sistem korban, dosa tidak hanya melanggar 

hukum moral tetapi juga mencemari hubungan antara manusia dan Allah. Oleh karena itu, 

korban penebusan menjadi sarana untuk memulihkan kekudusan umat. Ritual korban, dengan 

fokus pada darah sebagai alat pendamaian (Imamat 17:11), menunjukkan bahwa hanya melalui 

inisiatif Allah hubungan yang rusak dapat diperbaiki. Hal ini menanamkan kesadaran 

mendalam akan kebutuhan akan kasih karunia Allah dan ketidakmampuan manusia untuk 

menyelamatkan dirinya sendiri. 

Pembentukan Identitas sebagai Bangsa Kudus   

Korban penebusan juga berfungsi membentuk identitas nasional Israel sebagai bangsa 

yang dipisahkan untuk Allah. Sistem korban yang ketat mengatur kehidupan religius Israel dan 

menandai mereka sebagai umat yang berbeda dari bangsa-bangsa lain. Dengan mempraktikkan 

korban penebusan, Israel menunjukkan bahwa mereka tunduk pada kehendak Allah dan 

mengakui kekuasaan-Nya dalam segala aspek kehidupan mereka. Kekudusan bukan hanya 

tuntutan moral, tetapi juga tanda identitas komunal yang mempererat hubungan umat dengan 

Allah dan satu sama lain. 

Pengampunan dan Pemulihan Hubungan 

Teologi korban penebusan tidak hanya menekankan keadilan Allah tetapi juga 

kemurahan-Nya. Melalui korban, umat memperoleh pengampunan dan dapat kembali 

mendekat kepada Allah. Hal ini meneguhkan sifat Allah yang tidak hanya sebagai Hakim yang 

adil, tetapi juga Bapa yang penuh kasih. Dalam konteks sosial, korban penebusan menjadi 

pengingat bahwa setiap individu bertanggung jawab atas dosa-dosanya, tetapi juga memiliki 

jalan untuk dipulihkan. Dengan demikian, sistem korban menciptakan landasan untuk hidup 

bersama dalam perdamaian dan keharmonisan di tengah masyarakat Israel. 
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Dimensi Sosial dan Komunal 

Selain aspek individu, korban penebusan juga memiliki implikasi komunal. Ritual Hari 

Raya Pendamaian (Yom Kippur) adalah salah satu contoh penting di mana seluruh bangsa 

bersama-sama mengakui dosa-dosa mereka dan mencari pengampunan Allah (Imamat 16). 

Melalui korban kolektif ini, hubungan tidak hanya dipulihkan secara vertikal dengan Allah 

tetapi juga secara horizontal di antara sesama anggota umat. Konsep ini menekankan bahwa 

dosa adalah realitas yang memengaruhi seluruh komunitas, bukan hanya individu. Oleh karena 

itu, pengampunan Allah melalui korban juga membawa pembaruan dalam kehidupan sosial 

umat. 

Implikasi Eskatologis 

Teologi korban penebusan dalam Kitab Imamat juga mengandung implikasi 

eskatologis. Sistem korban menjadi bayangan dari rencana keselamatan yang lebih besar, yang 

digenapi dalam pengorbanan Kristus sebagai "Anak Domba Allah yang menghapus dosa dunia" 

(Yohanes 1:29). Pengorbanan Yesus melampaui sistem korban Imamat, karena Dia menjadi 

korban yang sempurna dan final. Namun, bagi Israel kuno, sistem korban merupakan 

pengajaran yang terus-menerus mengingatkan mereka akan kebutuhan akan pendamaian dan 

harapan akan penyelamatan yang sejati di masa depan. 

Dengan demikian, korban penebusan dalam Kitab Imamat memiliki peran sentral dalam 

membentuk teologi Israel, baik secara personal maupun komunal. Sistem korban ini tidak hanya 

mengajarkan tentang kekudusan Allah dan keseriusan dosa, tetapi juga menunjukkan kasih 

karunia Allah yang memungkinkan pemulihan hubungan antara manusia dan Penciptanya. Hal 

ini memberikan dasar bagi kehidupan moral, spiritual, dan sosial umat Israel sebagai bangsa 

yang dipanggil untuk hidup kudus di tengah dunia yang penuh dosa. 

Penggenapan Korban Penebusan dalam Kristus  

Sistem korban dalam Kitab Imamat berfungsi sebagai bayangan atau tipe yang 

menunjuk kepada pengorbanan Kristus, yang merupakan penggenapan sempurna dari semua 

ritual tersebut. Dalam teologi Perjanjian Baru, pengorbanan Kristus di kayu salib mengakhiri 

kebutuhan akan sistem kurban Perjanjian Lama dengan menjadi korban satu kali untuk selama-

lamanya (Ibrani 10:10). Penggenapan ini mencakup beberapa aspek kunci, baik dari sudut 

pandang simbolisme maupun esensinya.   

Kristus Sebagai Imam dan Korban  

Dalam sistem kurban Imamat, imam bertindak sebagai perantara antara Allah dan umat, 

dan korban dipersembahkan sebagai alat pendamaian. Kristus menggabungkan kedua peran ini 

dalam diri-Nya. Sebagai Imam Besar yang sempurna, Ia mempersembahkan diri-Nya sendiri 

sebagai korban yang tidak bercacat untuk menghapus dosa manusia (Ibrani 9:11-14). Hal ini 

menggenapi simbolisme peran imam yang menguduskan umat melalui darah korban.   

Darah Sebagai Sarana Pendamaian 

Sistem korban dalam Imamat menekankan pentingnya darah sebagai alat pendamaian, 

karena "dalam darah ada nyawa" (Imamat 17:11). Dalam Perjanjian Baru, darah Kristus 
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dipahami sebagai penebusan dosa yang sempurna. Rasul Paulus menulis bahwa melalui darah 

Kristus, manusia menerima pengampunan dosa dan rekonsiliasi dengan Allah (Efesus 1:7; 

Kolose 1:20). Darah Kristus menjadi pemenuhan esensi teologis dari kurban darah dalam 

Imamat.   

Penghapusan Dosa Secara Universal   

Sementara korban dalam Imamat hanya berlaku untuk Israel, pengorbanan Kristus 

meluas kepada semua manusia. Penebusan dosa yang ditawarkan melalui Kristus berlaku secara 

universal, memenuhi janji keselamatan bagi bangsa-bangsa (Yohanes 3:16; Roma 5:18). 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggenapan dalam Kristus membawa dimensi baru yang 

melampaui batas etnis dan geografis.   

Korban Satu Kali untuk Selamanya 

Sistem kurban dalam Imamat bersifat berulang karena ketidaksempurnaan korban 

hewan. Sebaliknya, pengorbanan Kristus adalah korban satu kali yang menyempurnakan 

pendamaian untuk semua umat manusia. Penulis Ibrani menegaskan bahwa melalui 

persembahan tubuh-Nya, Kristus menghapus kebutuhan akan korban harian (Ibrani 10:12-14). 

Ini menunjukkan bahwa karya keselamatan-Nya bersifat final dan tuntas.   

Simbolisme Azazel dan Kristus   

Ritual Hari Pendamaian (Yom Kippur) dalam Imamat 16 melibatkan dua kambing, 

salah satunya diutus ke padang gurun sebagai simbol penghapusan dosa Israel. Dalam Kristus, 

penghapusan dosa ini diwujudkan sepenuhnya. Ia memikul dosa umat manusia dan "dibuang" 

ke tempat yang jauh dari hadapan Allah, sebagaimana terlihat dalam penderitaan-Nya di kayu 

salib (2 Korintus 5:21).   

Keterkaitan dengan Janji Perjanjian Lama   

Penggenapan korban penebusan dalam Kristus adalah realisasi dari janji-janji Perjanjian 

Lama. Yesaya 53 menggambarkan Mesias sebagai Anak Domba yang menderita demi 

menanggung dosa manusia. Yesus memenuhi gambaran ini sebagai korban yang tidak bercacat, 

menyatukan nubuat dan sistem ritual Imamat dalam satu karya keselamatan yang utuh.  

Relevansi Penebusan dalam Konteks Masa Kini Terkait Kitab Imamat 

Meskipun sistem korban penebusan dalam Kitab Imamat berasal dari konteks Perjanjian 

Lama, prinsip-prinsip teologisnya tetap relevan bagi kehidupan iman masa kini. Relevansi ini 

dapat dilihat dalam beberapa aspek: pemahaman tentang dosa, kekudusan, kasih karunia Allah, 

tanggung jawab komunitas, dan hubungan dengan pengorbanan Kristus dalam Perjanjian Baru. 

Sistem korban dalam Imamat menjadi dasar teologis untuk memahami konsep pendamaian 

dalam iman Kristen kontemporer, khususnya dalam hal hidup dalam kekudusan dan keadilan. 

Pemahaman tentang Dosa dan Kekudusan Allah  

Kitab Imamat mengajarkan bahwa dosa bukan sekadar pelanggaran hukum moral, tetapi 

juga sesuatu yang mencemari hubungan manusia dengan Allah yang kudus. Dalam konteks 

masa kini, prinsip ini mengingatkan umat percaya akan kehadiran dosa yang serius dan 

https://ejournal.sttpresbyterianmedan.ac.id/index.php/charismo


 

CHARISMO                                                                                                                                  Vol.  3  , No. 2 

Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen                                                                           Desember 2024                                                                    

https://ejournal.sttpresbyterianmedan.ac.id/index.php/charismo                                                                       p-ISSN: 2963-668X                                                                           
                                                                                                                                                     e-ISSN: 2830-7194 

47 
 

dampaknya yang merusak. Kekudusan Allah yang ditonjolkan dalam sistem korban menuntut 

kehidupan yang benar dan mendorong umat untuk menghindari kompromi dengan dosa. Hal 

ini relevan bagi orang percaya dalam mengejar hidup yang mencerminkan kekudusan Allah di 

tengah dunia yang sering kali mengabaikan nilai-nilai rohani. 

Kasih Karunia dan Pendamaian Allah 

Sistem korban dalam Kitab Imamat menyoroti kasih karunia Allah yang menyediakan 

jalan untuk pendamaian, meskipun umat terus jatuh dalam dosa. Konsep ini menemukan 

penggenapan sempurnanya dalam pengorbanan Kristus di Perjanjian Baru. Dalam kehidupan 

masa kini, penebusan ini menjadi dasar teologis untuk memahami pengampunan dan 

rekonsiliasi. Ini mengajarkan bahwa keselamatan adalah inisiatif Allah, yang diberikan tanpa 

syarat kepada manusia melalui iman kepada Yesus Kristus. Dengan demikian, korban 

penebusan dalam Imamat menunjuk pada kasih karunia yang terus-menerus menjadi pusat iman 

Kristen. 

Tanggung Jawab Komunal dan Relasi Sosial  

Korban penebusan dalam Kitab Imamat memiliki dimensi komunal yang kuat, 

sebagaimana terlihat dalam Hari Raya Pendamaian, di mana seluruh bangsa Israel mengakui 

dosa-dosa mereka secara kolektif. Dalam konteks modern, prinsip ini relevan dalam 

membangun komunitas yang bertanggung jawab secara moral dan rohani. Umat Kristen 

diingatkan untuk tidak hanya fokus pada pengampunan individu tetapi juga bekerja sama dalam 

memulihkan keadilan sosial, mengampuni satu sama lain, dan menciptakan hubungan yang 

damai di tengah masyarakat yang terpecah-pecah. 

Pengorbanan Kristus sebagai Penggenapan   

Pengorbanan hewan dalam sistem korban Imamat menjadi bayangan dari pengorbanan 

Kristus yang sempurna. Penebusan yang dilakukan oleh imam besar pada Hari Raya 

Pendamaian mengacu pada Kristus sebagai Imam Besar Agung yang mempersembahkan diri-

Nya sekali untuk selamanya demi dosa umat manusia (Ibrani 9:12-14). Dalam konteks masa 

kini, pengorbanan Kristus menjadi dasar bagi kehidupan iman dan harapan kekal. Pengertian 

ini memberikan makna spiritual yang mendalam bagi ritual perjamuan kudus dalam gereja, 

yang mengingatkan umat akan karya pendamaian Kristus. 

Etika Hidup sebagai Umat yang Ditebus   

Kitab Imamat menekankan bahwa korban penebusan tidak hanya berfungsi untuk 

menghapus dosa tetapi juga untuk memotivasi umat hidup sesuai dengan kehendak Allah. 

Dalam konteks modern, relevansi ini terlihat dalam tanggung jawab moral umat Kristen untuk 

hidup sebagai umat yang telah ditebus. Kesadaran akan penebusan ini seharusnya mendorong 

setiap individu untuk mempraktikkan kasih, keadilan, dan kekudusan dalam kehidupan sehari-

hari, baik dalam relasi dengan sesama maupun dalam pengelolaan dunia yang dipercayakan 

kepada mereka. 
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Pendidikan Spiritualitas dan Kesadaran Ibadah  

Sistem korban dalam Imamat juga mengajarkan bahwa penyembahan kepada Allah 

memerlukan sikap hormat dan ketaatan. Ritual korban yang detail mencerminkan kebutuhan 

akan penghormatan kepada Allah dalam setiap aspek kehidupan. Dalam konteks gereja masa 

kini, prinsip ini mengingatkan umat percaya bahwa ibadah bukan sekadar rutinitas tetapi 

respons atas kasih karunia Allah. Penyembahan yang sejati mencakup pengorbanan diri, seperti 

yang disampaikan Rasul Paulus: “Persembahkanlah tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, 

kudus, dan berkenan kepada Allah” (Roma 12:1). 

Dengan memahami relevansi korban penebusan dalam Kitab Imamat, umat Kristen 

masa kini dapat lebih menghargai kasih karunia Allah, mengejar kekudusan, dan membangun 

komunitas yang mencerminkan nilai-nilai kerajaan Allah. Sistem korban ini, meskipun tidak 

lagi diterapkan secara literal, tetap menjadi landasan teologis yang kaya untuk memahami relasi 

manusia dengan Allah dan tanggung jawab umat sebagai ciptaan-Nya. 

Kesimpulan 

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis atau pertanyaan penelitian. 

Kesimpulan bukan berisi pengulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan 

hasil temuan seperti yang diharapkan pada tujuan atau hipotesis penelitian.  

Kurban penebusan dalam teologi Musa sebagaimana dijelaskan dalam Kitab Imamat 

memainkan peran penting dalam menjaga relasi antara Allah dan umat Israel, khususnya dalam 

konteks kekudusan dan pendamaian atas dosa. Sistem ini dibangun di atas dasar pemahaman 

tentang kekudusan Allah yang tidak dapat diganggu oleh dosa serta kebutuhan akan 

pendamaian melalui pengorbanan yang bersifat substitutif. Korban penebusan tidak hanya 

menyediakan pengampunan dosa tetapi juga merefleksikan kasih karunia Allah yang 

memulihkan hubungan manusia dengan-Nya. 

Melalui proses ritual korban, umat Israel diajarkan bahwa dosa membawa konsekuensi 

serius dan hanya melalui pengorbanan yang ditetapkan oleh Allah dosa dapat dihapuskan. 

Ritual ini penuh dengan simbolisme teologis, di mana setiap elemen memiliki makna mendalam 

yang mengajarkan umat tentang beratnya dosa dan pentingnya hidup dalam kekudusan. Dengan 

adanya sistem korban ini, identitas Israel sebagai bangsa kudus semakin diteguhkan, 

menekankan panggilan mereka untuk hidup sesuai kehendak Allah sebagai umat perjanjian. 

Sistem korban penebusan juga memiliki relevansi yang melampaui konteks sejarahnya. 

Dalam iman Kristen, korban dalam Kitab Imamat dipandang sebagai bayangan dari 

pengorbanan Kristus yang sempurna. Pengorbanan Yesus menjadi penggenapan sistem korban 

dalam Perjanjian Lama, memberikan pemahaman baru tentang kasih karunia dan pengampunan 

Allah yang berlaku bagi seluruh umat manusia. Prinsip-prinsip teologis yang terkandung dalam 

sistem korban ini, seperti kesadaran akan dosa, pentingnya kekudusan, serta tanggung jawab 

moral dan komunal, tetap relevan dalam kehidupan umat beriman masa kini. 

Keseluruhan kajian ini menunjukkan bahwa sistem korban penebusan tidak hanya 

berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai wahana pendidikan teologis dan moral 

bagi umat. Sistem ini memperlihatkan kasih karunia Allah yang memulihkan dan memberikan 
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pengharapan eskatologis melalui pengorbanan Kristus. Dengan memahami kurban penebusan 

dalam Kitab Imamat, umat masa kini diajak untuk menghargai karya keselamatan Allah, hidup 

dalam kekudusan, dan mewujudkan nilai-nilai kerajaan Allah dalam kehidupan sehari-hari. 
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